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ABSTRAKSI 
 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap 

tingkat pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 
2011-2012. Berdasarkan hasil penelitian ini maka diperoleh sampel data perusahaan 
kategori Indeks LQ 45 sebanyak 31 perusahaan dengan teknik purposive sampling.  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear 
berganda dengan uji t dan uji F. Dalam penelitian ini, data laporan keuangan tahunan 
yang digunakan pada perusahaan-perusahaan yang masuk dalam list Indeks LQ 45 Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada akhir tahunan pembukuan pada tanggal 31 Desember 2011 
dan 2012. 

Hasil penelitian diketahui bahwa secara individual Current ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di 
BEI tahun 2011-2012. Debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012. 
Total assets turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 
Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012 pada level signifikansi 10%. Return 
on assets berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 
45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012. Price earning ratio berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 
2011-2012. 

Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis dapat diketahui Fhitung  bahwa 
variabel Current ratio, debt to equity ratio, total assets turnover, return on assets dan 
price earning ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012. 

 
Kata kunci: Current ratio, debt to equity ratio, total assets turnover, return on assets, 

price earning ratio, pertumbuhan laba. 
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A. Pendahuluan 

 Peran penting pembangunan ekonomi Indonesia yaitu pasar modal. 

Melalui penyediaan sumber pendanaan jangka panjang bagi dunia usaha. Hal 

tersebut dapat dilihat dari jumlah perusahaan yang go public dan jumlah dana 

yang dapat dijadikan untuk tujuan yang produktif serta aktivitas transaksi di 

Bursa Efek Indonesia (BEI).Potensi dari sudut supply maupun demand.  

Indeks LQ 45 merupakan daftar 45 saham unggulan terpilih paling 

likuid dan paling aktif dalam penjualan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. 

Biasanya setiap bulan Februari sampai dengan Agustus setiap tahunnya, BEI 

mengeluarkan list LQ 45 terbaru. Saham-saham unggulan tersebut terdiri dari 

berbagai jenis sektor yang ada di Indonesia baik industri manufaktur, 

pertambangan, makanan-minuman, perbankan, jasa dan lainnya (Wahyu Ario 

P dan Amanda WBBA, 2013). 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “ANALISIS 

RASIO KEUANGAN TERHADAP TINGKAT PERTUMBUHAN LABA 

PADA PERUSAHAAN INDEKS LQ 45 YANG TERDAFTAR DI BEI 

TAHUN 2011-2012’’ 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Apakah CR berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan laba 

pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012? 

2. Apakah DER berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan laba 

pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012? 

3. Apakah TATO berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan laba 

pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012? 

4. Apakah ROA berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan laba 

pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012? 
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5. Apakah PER berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan laba 

pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012? 

6. Apakah CR, DER, TATO, ROA dan PER secara bersama-sama 

berpengaruh signfikan terhadap tingkat pertumbuhan laba pada perusahaan 

Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui pengaruh CR terhadap tingkat pertumbuhan laba pada 

perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012. 

2. Mengetahui pengaruh DER terhadap tingkat pertumbuhan laba pada 

perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012. 

3. Mengetahui pengaruh TATO terhadap terhadap tingkat pertumbuhan laba 

pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012. 

4. Mengetahui pengaruh ROA terhadap terhadap tingkat pertumbuhan laba 

pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012. 

5. Mengetahui PER terhadap terhadap tingkat pertumbuhan laba pada 

perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012. 

6. Mengetahui secara bersama-sama dengan menguji CR, DER, TATO, ROA 

dan PER terhadap tingkat pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 

yang terdaftar di  BEI tahun 2011-2012. 

 

D. Landasan Teori 

 Menurut Rosyadi, dkk., (2004) pasar modal (capital market) adalah 

pertemuan antara permintaan dan penawaran asset keuangan jangka panjang 

(long-term financial asset) dalam sistem keuangan yang terorganisasi.  

 Indeks LQ 45 diluncurkan pada bulan Februari 1997. Indeks LQ 45 

adalah nilai kapitalisasi pasar dari 45 saham yang paling likuid dan memiliki 

kapitalisasi yang besar hal itu merupakan indikator likuidasi. Indeks LQ 45, 
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menggunakan 45 saham yang terpilih berdasarkan likuiditas perdagangan 

saham dan disesuaikan setiap enam bulan (setiap awal bulan Februari dan 

Agustus). Dengan demikian saham yang terdapat dalam indeks tersebut akan 

selalu berubah (www.idx.co.id) 

 Rasio likuiditas menurut Horne (2005) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Salah 

satu macam dari rasio likuiditas adalah CR (Current Ratio), merupakan 

perbandingan antara aktiva lancar (Current Assets) dengan hutang lancar 

(Current Liabilities). Rasio leverage yang mengukur seberapa besar 

perusahaan dibiayai dengan utang kreditur  akan melihat proporsi modal 

sendiri untuk menentukan margin of safety. Salah satu macam dari rasio 

leverage adalah DER (Debt Equity Ratio), menunjukkan perbandingan antara 

hutang dengan modal sendiri ( Suad Husnan & Enny Pudjiastuti; 2002). Rasio 

aktivitas menjelaskan bagaimana investasi telah dimanfaatkan secara optimal. 

Salah satu macam dari rasio aktivitas adalah TATO (Total Asset Turn Over) 

yaitu mengukur aktivitas dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan melalui penggunaan aktiva tersebut dan mengukur seberapa efisien 

aktiva tersebut telah dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan sehingga 

rasio ini dapat digunakan untuk memprediksi laba yang akan datang. Rasio 

Profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba (profit). Salah satu macam dari 

rasio profitabilitas adalah ROA (Return On Assets) yaitu digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mengahasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat asset yang tertentu. ROA juga sering disebut sebagai ROI 

(Return On Investment). Rasio pasar merupakan sekumpulan rasio yang 

menghubungkan harga saham dengan laba dan nilai buku persaham. Salah 

satu macam dari rasio pasar adalah PER (Price Earning Ratio), yaitu satu dari 

beberapa ukuran paling dasar dalam analisis saham secara fundamental yaitu 

perbandingan antara harga saham dengan laba bersih perusahaan. 

 Laba adalah selisih dari pendapatan di atas biaya-biayanya dalam 

jangka waktu (periode) tertentu. Laba sering digunakan sebagai suatu dasar 
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untuk pengenaan pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi serta 

pengambilan keputusan dan unsur prediksi (Chariri dan Ghozali, 2005). 

E. Perumusan Hipotesis 

Dengan mengacu pada teori dan teori dalam penelitian terdahulu, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Diduga bahwa variabel CR (Current Ratio) berpengaruh positif signifikan 

terhadap Tingkat Pertumbuhan Laba. 

H2 : Diduga bahwa variabel DER (Debt Equity Ratio) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Tingkat Pertumbuhan Laba. 

H3 : Diduga bahwa variabel TATO (Total Asset Turn Over) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Tingkat Pertumbuhan Laba. 

H4 : Diduga bahwa variabel ROA (Return On Assets) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Tingkat Pertumbuhan Laba. 

H5 : Diduga bahwa variabel PER (Price Earning Ratio) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Tingkat Pertumbuhan Laba. 

H6 : Diduga bahwa variabel CR (Current Ratio), DER (Debt Equity Ratio), 

TATO (Total Asset Turn Over), ROA (Return On Assets) dan PER (Price 

Earning Ratio) bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat 

Pertumbuhan Laba. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan laba adalah peningkatan laba suatu perusahaan pada satu 

tahun dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Variabel Independen 

dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas (Current Ratio), rasio leverage 

(Debt Equity Ratio), rasio aktivitas (Total Asset Turn Over), rasio 

profitabilitas (Return On Assets) dan rasio pasar (Price Earning Ratio).  

2. Populasi dan Sampel 

 Populasi yaitu keseluruhan dari obyek penelitian yang akan diteliti 

(Hadi Syamsul, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
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perusahaan yang masuk dalam list Indeks LQ 45 yang memplubikasikan 

laporan keuangannya mulai dari tahun 2011 sampai dengan  tahun 2012 

yaitu berjumlah 45 perusahaan. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. dan sampel dalam penelitian 

ini adalah 31 sampel. 

3. Data dan Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 

perantara suatu lembaga tertentu atau lembaga-lembaga dan diterbitkan 

secara berkala untuk kepentingan umum (Hadi Syamsul, 2006). Dalam 

penelitian ini, data laporan keuangan tahunan yang digunakan pada 

perusahaan-perusahaan yang masuk dalam list Indeks LQ 45 Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada akhir tahunan pembukuan pada tanggal 31 Desember 

2011 dan 2012. Sumber data diperoleh dari Indeks LQ 45 yaitu Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD) dan IndonesianStock Index (IDX) 

tepatnya melalui www.idx.co.id berupa laporan keuangan untuk periode 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2012. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini berupa data 

historis yang didasarkan asumsi bahwa selama periode pengamatan, Bursa 

Efek Indonesia dalam kondisi normal serta data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini cukup tersedia. Penelitian ini dilakukan dengan 

pengumpulan data dan informasi yang menggunakan teknik pengumpulan 

data dokumentasi, dimana pengumpulan data ini dilakukan dengan 

mengambil data yang berasal dari sumber kedua atau telah tersedia.  

5. Metode Analisis Data 

 Analisis data dilakukan agar data yang telah diperoleh  akan bisa lebih 

bermakna, suatu proses penyerderhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterprestasikan. 
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a. Analisis Statistik Deskriptif 

  Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau 

mengembangkan data penelitian dan mengidentifikasi variabel-variabel 

pada setiap hipotesis. Statistic deskriptif yang digunakan antara lain 

jumlah data (n), rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar 

deviasi (α ). Variabel yang digunakan adalah Rasio Likuiditas (Current 

Rasio), Rasio leverage (Debt Equity Ratio), , Rasio Aktivitas (Total 

Asset Turn Over), Rasio Profitabilitas (Return Of Assets), dan Rasio 

Pasar (Price Earning Ratio). 

b. Analisis Regresi Berganda 

 Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik. Hasil regresi bisa di interpretasikan dengan benar jika 

memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 

uji ,ultikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

c. Model Regresi Linier Berganda 

 Model regresi linear berganda adalah teknik analisis data regresi 

yang digunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung dengan 

menggunakan data variabel bebas yang sudah diketahui besarnya. 

Regresi berganda untuk melihat pengaruh rasio keuangan yaitu Rasio 

Likuiditas (Current Rasio), Rasio leverage (Debt Equity Ratio), Rasio 

Aktivitas (Total Asset Turn Over), Rasio Profitabilitas (Return Of 

Assets), dan Rasio Pasar (Price Earning Ratio). 

d. Uji t (uji simultan) 

 Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh antara masing-masing variabel bebas dan variabel terikat. 

Langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut (Gujarati, 

1999). 

e. Uji F (uji koefisien regresi parsial) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variable bebas secara 

simultan terhadap variable terikat. 
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G. Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi Data 
Nilai current ratio terendah 0,10 sementara nilai current ratio tertinggi 

adalah 10,76 standar deviasi 2,061 dan nilai rata-rata current ratio adalah 2,364. 

Debt to equity ratio terendah 0,15 sementara nilai tertinggi adalah 10,02  

standar deviasi 2,661 dan nilai rata-rata adalah 1,934. Adapun nilai total assets 

turn over terendah 0,08  sementara nilai total assets turn over tertinggi adalah 

2,31 dan dengan standar deviasi 0,585 serta rata-rata total assets turnover 

adalah 0,727. Return on assets terendah -2,18 sementara nilai return on assets 

tertinggi adalah 39,73 dan dengan standar deviasi 10,178 serta rata-rata return 

on asses adalah 12,953. Sedangkan price earning ratio terendah -19,61 

sementara nilai tertinggi 296,10 dan dengan standar deviasi 39,789 serta rata-

rata price earning ratio adalah 22,607. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Nornalitas 

Uji normalitas data ini digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal atau 

tidak. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 

adalah dengan memakai metode komogorov smirnov. Suatu model regresi 

memiliki distribusi data normal apabila nilai Asym. Sig (2-tailed) lebih besar 

dari 0,05. 

b. Uji Multikolonearitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi yang 

kuat antara variabel-variabel independen dengan menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen. Apabila 

variabel tersebut mempunyai VIF > 10 berarti terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas  
Menurut Ghozali (2005:139) uji ini berfungsi untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah 

homokesdatisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik Plot antara nilai 
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prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. 

 Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas diketahui bahwa tidak 

ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokolerasi 
Autokorelasidiartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara anggota-

anggota dari serangkaian observasi yang terletak berderetan secara series 

dalam bentuk waktu (jika datanya time series) atau korelasi antara tempat 

yang berdekatan (jika datanya Cross-sectional). Autokorelasi terjadi apabila 

ada kesalahan pengganggu (error of disturbancel/ui) suatu periode berkorelasi 

dengan kesalahan periode sebelumnya. Uji yang digunakan untuk mendeteksi 

adanya korelasi adalah uji Durbin Watson. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

Y = -6,413 – 0,500X1 – 0,837X2 – 6,224X3 – 0,587X4 – 0,074X5 

Interpretasi: 

a. Nilai konstanta bernilai negatif sebesar -6,413, hal ini menunjukkan bahwa 

apabila variabel independen dianggap konstan, maka perubahan laba sebesar 

6,413. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Current Ratio (β1) bernilai negatif sebesar -

0,500. Hal ini berarti bahwa jika variabel Current Ratio (X1) meningkat 

satu satuan maka akan menurunkan perubahan laba sebesar 0,500. Dengan 

asumsi bahwa variabel independen yang lainnya dianggap tetap. 
c. Nilai koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (β2) bernilai positif sebesar 

0,837. Hal ini berarti bahwa jika variabel Debt to Equity Ratio (X2) meningkat 

satu satuan maka akan meningkatkan perubahan laba sebesar 0,837. Dengan 

asumsi apabila variabel bebas yang lain dianggap konstan. 

d. Nilai koefisien regresi variabel Total Asset Turn Over  (β3) bernilai negatif 

sebesar -6,224. Hal ini berarti bahwa jika variabel Total Asset Turn Over (X3) 

menambah satu satuan maka akan menurunkan perubahan laba sebesar 6,224. 

Dengan asumsi apabila variabel bebas yang lain dianggap konstan. 
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e. Nilai koefisien regresi variabel Return On Assets (β4) bernilai positif 

sebesar 0,587. Hal ini berarti bahwa jika variabel Return On Assets (X4) 

menambah satu satuan maka akan meningkat perubahan laba sebesar 

0,587. Dengan asumsi apabila variabel bebas yang lain dianggap konstan. 

f. Nilai koefisien regresi variabel Price Earning Ratio (β5) bernilai positif 

sebesar -0,074. Hal ini berarti bahwa jika variabel Price Earning Ratio 

(X5) mengalami peningkatan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan 

perubahan laba sebesar 0,074. Dengan asumsi apabila variabel bebas yang 

lain dianggap konstan. 

g. Variabel yang mempengaruhi paling dominan perubahan laba adalah 

variabel independen yang standard coefisiensi beta paling besar, yaitu 

variabel Total Asset Turn Over (β6) yaitu sebesar -6,224, sehingga variabel 

Total Asset Turn Over (X3) merupakan variabel yang paling dominan 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

4. Uji t (Uji Koefisien Regresi Parsial) 

 Hasil uji parsial menunjukkan variabel current ratio (X1) diperoleh 

nilai thitung sebesar-0,637 dengan α = 0,527. Hasil perhitungan diketahui bahwa  

thitung(-0,637) < ttabel(2,003) dan α (0,527) > 0,05 sehingga H1 ditolak, artinya 

current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012. Variabel debt 

to equity ratio (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 1,280 dengan α = 0,206. Hasil 

perhitungan diketahui bahwa nilai thitung(1,280) < ttabel (2,003) dan α (0,206)> 0,05 

sehingga H2 ditolak, artinya debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI 

tahun 2011-2012. Variabel total assets turnover (X3) diperoleh nilai thitungsebesar 

-1,940 dengan α= 0,057. Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa nilai thitung(-

1,940) < ttabel (-1,673) dan α (0,057) < 0,10 sehingga H3diterima, artinya total 

assets turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012 pada level 10%. 

Variabel return on assets (X4) diperoleh nilai thitung sebesar 2,893 dengan α = 

0,005. Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa nilai thitung(2,893) > ttabel(2,003) 

dan α (0,005) < 0,05 sehingga H4 diterima, artinya return on assets berpengaruh 
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signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang 

terdaftar di BEI tahun 2011-2012. Variabel price earning ratio diperoleh nilai 

thitung  sebesar 2,130 dengan  = 0,038. Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa 

nilai thitung(2,130) > ttabel(2,003) dan α (0,038) < 0,05 sehingga H5 diterima, artinya 

price earning ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012. 

5. Uji F (Signifikansi secara Simultan) 

Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh Fhitung(2,852)>Ftabel (2,37) 

dan α (0,023)< 0,05); sehingga H6 diterima, artinya current ratio, debt to equity 

ratio, total assets turnover, return on assets dan price earning ratio secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan laba pada perusahaan 

Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012,sehingga pemilihan current 

ratio, debt to equity ratio, total assets turnover, return on assets dan price 

earning ratiosebagai prediktor dari pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 

45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012 sudah tepat. 

6. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang 

terdaftar di BEI tahun 2011-2012 sehingga H1 tidak terbukti kebenarannya, 

artinya H1 yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 

2011-2012 tidak terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Horne (2005). Salah satu macam dari rasio 

likuiditas adalah CR(Current Ratio). CR merupakan perbandingan antara aktiva 

lancar (Current Assets) dengan hutang lancar (Current Liabilities).   

 Hasil pengujian diketahui bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI 

tahun 2011-2012 sehingga H2 tidak terbukti kebenarannya, artinya H2 yang 

menyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 

2011-2012 tidak terbukti kebenarannya. Salah satu macam dari rasio leverage 

adalah DER (Debt Equity Ratio). DER menunjukkan perbandingan antara hutang 

dengan modal sendiri (Suad Husnan & Enny Pudjiastuti; 2002).  
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa total assets turnover berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang 

terdaftar di BEI tahun 2011-2012 pada level 10%, sehingga H3  terbukti 

kebenarannya, artinya H3 yang menyatakan bahwa total assets turnover 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 

45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012 terbukti kebenarannya. Salah satu 

macam dari rasio aktivitas adalah TATO (Total Asset Turn Over). TATO 

mengukur aktivitas dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan 

melalui penggunaan aktiva tersebut dan mengukur seberapa efisien aktiva 

tersebut telah dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan sehingga rasio ini 

dapat digunakan untuk memprediksi laba yang akan datang. 

 Hasil penelitian diketahui bahwa return on assets berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang 

terdaftar di BEI tahun 2011-2012 sehingga H4 terbukti kebenarannya, artinya H4 

yang menyatakan bahwa return on assets berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 

2011-2012 terbukti kebenarannya. Salah satu macam dari rasio profitabilitas 

adalah ROA (Return On Assets). ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mengahasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang 

tertentu. ROA juga sering disebut sebagai ROI (ReturnOn Investment). Rasio ini 

untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan 

aktiva untuk menghasilkan keuntungan. Nilai ROA yang semakin tinggi 

menunjukkan suatu perusahaan semakin efisien dalam memanfaatkan aktivanya 

untuk memperoleh laba, sehingga nilai perusahaan meningkat (Brigham, 2001). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa price earning ratio berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang 

terdaftar di BEI tahun 2011-2012 sehingga H5 terbukti kebenarannya, artinya H5 

yang menyatakan bahwa price earning ratio berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 

2011-2012 terbukti kebenarannya. Salah satu macam dari rasio pasar adalah 

PER (Price Earning Ratio). PER adalah satu dari beberapa ukuran paling dasar 

dalam analisis saham secara fundamental yaitu perbandingan antara harga saham 

dengan laba bersih perusahaan. Dimana harga saham sebuah emiten dibandngkan 

dengan laba bersih yang dihasilkan oleh emiten tersebut dalam setahun. 
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H. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis rasio keuangan terhadap 

tingkat pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2011-2012 dapat ditarik kesimpulan: 

1. Current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012, sehingga H1 

tidak terbukti kebenarannya. 

2. Debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012, sehingga 

H2 tidak terbukti kebenarannya. 

3. Total assets turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012 pada level 

signifikansi 10%, sehingga H3 terbukti kebenarannya. 

4. Return on assets berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012, sehingga H4 

terbukti kebenarannya. 

5. Price earning ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011-2012, sehingga H5 

terbukti kebenarannya. 

6. Current ratio, debt to equity ratio, total assets turnover, return on assets dan 

price earning ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat 

pertumbuhan laba pada perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 

2011-2012, hal ini terbukti bahwa berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung 

= 2,852>2,37 (�= 0,023< 0,05); sehingga H6 terbukti kebenarannya. 

7. Saran 
 Adanya berbagai keterbatasan dan kekurangan dari hasil penelitian ini, 

maka penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan diharapkan untuk senantiasa memperhatikan dan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan terutama sektor profitabilitas dan 

rasio pasar, sehingga kinerja perusahaan akan semakin mengalami 

peningkatan dengan ditunjukkan adanya pertumbuhan laba. 
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2. Bagi investor diharapkan lebih cermat dalam melakukan investasi, terutama 

dengan memperhatikan faktor profitabilitas dan rasio pasar yang dilakukan 

perusahaan perusahaan, sehingga terhindar dari kerugian berinvestasi. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih meningkatkan penelitian 

melalui penambahan perusahaan sebagai sampel penelitian serta periode 

penelitian. 
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